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Abstract 

 The research aims to test the influence of BOPO, CAR, and the the 

inflation of ROA in the sharia Bank registered in OJK period 2014-

2019.Sampling uses purposive sampling and obtained 7 Sharia banks that 

meet the criteria of 14 Sharia public banks as samples.So the number of 

samples that are in meticulous 42 data for 6 years.This study method uses 

quantitative methods of decency and verifiable approaches.Based on the 

results of the research conducted using SPSS can be concluded by Test T, 

and test F, ie.BOPO negatively impacts Roa, while CAR has a positive 

impact on ROA but inflation does not affect ROA.With the results of 

simultaneous research found independent variables overall affects ROA. 

With the acquisition of Kuefisen determination of this research also found 

that BOPO, CAR, and inflation together can explain ROA by 68.7%, and 

there are still 31.3% of other factors outside the independent variables in 

this study. 
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1. Pendahuluan  

Bank syariah merupakan solusi alternatif terhadap persoalan masyarakat mengenai 

pertentanganantarabunga bank denganriba. Dengandemikian, masyarakat Indonesia 

yang 

inginmembebaskandiridaripersoalanribatelahmendapatjawabansekaligussolusidenga

nlahirnya Bank yang berbasissyariahini. Bank syariahadalah bank yang 

sistemperbankannyamenganutprinsip-prinsipdalamislam. Bank syariahmerupakan 

bank yang diimpikan oleh para umatislam.Pada 

laporanperkembangankeuangansyariahOtoritas Jasa Keuangan (OJK) (2015:4) 

PerkembanganPerbankan Syariah Seiringdengankondisiperbankannasional yang 

mengalamiperlambatan, perkembanganperbankansyariah pada tahun 2015 juga 

melambat. Walaupunmasihmencatatkanangkapositif, Perbankansyariahtahun 2015 

tidaklagisetinggipertumbuhan pada tahun-tahunsebelumnya, rasiopermodalanatau 

CAR salah satu yang mengalamipenurunan 2015 daritahunsebelumnya. Hal 

dikarenakanadanyakewajibanuntukmenambahpembentukan CKPN 

sertapemberlakuan POJK KPMM yang mulaiberlaku 1 Januari 2015 yang 

mewajibkan bank syariahuntukmenghitung ATMR risikooperasionaldalamperhitungan 

CAR. 

TujuankhususdaripenelitianiniyaituuntukmemberikanmasukankepadaPihak 

bank dalammengelolah modal dan biayaataupunpengaruh external 

perbankansyariahsecarabaiksehinggadenganpengelolahan yang 

baikinidapatmemilikipengaruhterhadappertumbuhanekonomi Indonesia dan 

dapatmensejahterakankehidupanmasyarakat. Perkembanganperbankansyariah yang 

dimaksuddalampenelitianiniyaitu total perkembangan Bank Umum Syariah, di 

Indonesia. 

Adanyaaturankesehatan bank, 

perbankandiharapkanselaludalamkondisisehatsehinggatidakakanmerugikanmasyara

kat yang berhubungandenganperbankan. Kesehatan bank 

dapatdiartikansebagaikemampuansuatu bank 

untukmelakukankegiatanoperasionalperbankansecara normal dan 

mampumemenuhisemuakewajibannyadenganbaikdengancara-cara yang 

sesuaidenganperaturanperbankan yang berlaku.  Tingkat kesehatan bank 

dapatdinilaidaribeberapaindikator. Salah satuindikatorutama yang 

dijadikandasarpenilaianadalahlaporankeuangan bank yang bersangkutan. 

Berdasarkanlaporankeuanganakandapatdihitungsejumlahrasiokeuangan yang 

lazimdijadikandasarpenilaiantingkatkesehatan bank. Tingkat kesehatansuatu bank 

juga dapatdilihatmelaluikinerjakeuangan yang baik. Kinerja merupakanhal yang 

sangatpentingbagisuatu bank, karenabisnisperbankanadalahbisniskepercayaan, 

maka bank 

harusmampumenunjukkankredibilitasnyasehinggaakansemakinbanyakmasyarakat 

yang bertransaksi di bank tersebut.  
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Salah satuindikator yang paling 

tepatuntukmengukurkinerjakeuangansuatuperusahaanadalahdarirasioprofitabilitas. 

Adapun profitabilitas yang di teliti pada penelitaianinimengunakan ROA Bank Umum 

Syariah yang terdaftar pada OJK 2014-2019. 

Gambar 1. Data Return On Assets Bank Umum SyariahPeriode 2014-2019 

Sumber : OJK 2020 (www.ojk.com) 

Pertumbuhan Return On Assets (ROA) pada bank umumsyariahtahun 2014-

2019 mengalaminilaifluktuatifsetiaptahunnya. Dimana pada tahun 2014-2015 

pertumbuhan ROA mengalamipeningkatansebanyak 1,4%. Pada tahun 2015-2016 

pertumbuhan ROA mengalamipenurunan, yaituberada pada angka 1,7%. Pada 

tahun 2016-2017 pertumbuhan ROA mengalamikenaikanyaituberada 2,47%. Pada 

tahun 2018 nilai ROA mengalamipenurunan yang cukupdrastisyaitu 1.28% 

namunhingga 2019 mengalamipeningkatanhinggamencapaiangka 1.77%. Dari 

uraian data diatasadahalmenarikyaitunilai ROA pada bank 

umumsyariahmengalaminilaifluktuatifterusmenerusselamatahun 2014-2019.  

Return On Assets (ROA) dapatdijadikansebagaibahanpertimbanganmanajer 

dan investor seberapabaikperusahaanmampumengkonversiinvestasinya pada assets 

menjadikeuntunganataulaba (profit). Return on assets 

merupakanpengukurankemampuanperusahaansecarakeseluruhandalammenghasilk

ankeuntungandenganjumlahaktiva yang tersedia di dalamperusahaan. Menurut 

(Kasmir, 2015:201) ROA dapatmenunjukanrasiodarihasil yang 

didapatkanperusahaanatasjumlahaktiva yang digunakandalamperusahaan. ROA 

dapatdijadikaninformasi yang sangatdibutuhkan oleh investor. 

Beberapapenelitianterdahulu yang 

telahmengemumakanhasilpenelitianmengenaihubungan BOPO terhadap ROA, CAR 

terhadap ROA, dan Inflasiterhadap ROA, Adapun reserch gap yang di temukanialah,  

BOPOberpengaruhnegatif dan signifikanterhadap ROA (Mokoagow&Fuady : 2015). 

dan didukung juga oleh (Wibowo &Syaichu : 2013). CAR berpengaruhnegatif dan 

tidaksignifikanterhadapROA  (Pinasti, Farhat, &Mustikawati, 2018). 

Namunberbedadenganpenelitian yang menyatakan CAR berpengaruhpositif dan 

signifikanterhadap ROA (Mokoagow&Fuady : 2015).Inlasitidakberpengaruhterhadap 

ROA (Munir, 2018). Namunberbedadenganpenelitian lain 

yaituInflasiberpengaruhnegatiftidaksignifikanterhadap ROA (Sumarlin, 2016).  

http://www.ojk.com/
http://www.idx.com/
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Berdasarkanfenomena di atas dan hasilpenelitian-penelitianterdahulu yang 

dinilaimasihkonklusifmakapenelititertarikuntukuntukmelakukanpenelitianlebihlanjutten

tang “PengaruhBiayaOperasionalPendapatanOperasional (BOPO), Capital 

Adequacy Ratio (CAR), Dan InflasiTerhadapProfitabilitas Pada Bank Umum Syariah 

yang terdatarpada OJKPeriode 2014-2019” 

 

2. Kajian Pustaka dan Pengembangan Hipotesis  

2.1 Perbankan Syariah 

Bank adalahtempatmenghimpun dana daripihak yang kelebihan dana 

dalambentuksimpanan dan nantinyaakandisalurkankembalikepadapihak yang 

kekurangan dana dalambentukkreditataupinjaman. Bank di Indonesia 

adaduajenisyaitu bank konvensional dan bank syariah. Bank syariahadalah bank 

yang dalamkegiatanoperasinyamengacu pada ketentuanhukum Islam yang 

berlandaskan pada AlQuran dan hadist. 

Bank 

syariahmerupakansolusialternatifterhadappersoalanmasyarakatmengenaipertentang

anantarabunga bank denganriba. Dengandemikian, masyarakat Indonesia yang 

inginmembebaskandiridaripersoalanribatelahmendapatjawabansekaligussolusidenga

nlahirnya Bank yang berbasissyariahini. Bank syariahadalah bank yang 

sistemperbankannyamenganutprinsip-prinsipdalamislam. Bank syariahmerupakan 

bank yang diimpikan oleh para umatislam (Ismail, 2014 : 7) 

2.2ROA 

Rasioprofitabilitasmerupakanrasio yang 

dapatmenunjukkankeberhasilanperusahaandalammenghasilkankeuntungan. Dan 

dapatdigunakan oleh perusahaandalammenilaitingkatpengembalianinvestasi dan 

penjualan. Berdasarkandarijumlahlaba yang 

diperolehperusahaanselamasatuperiodetertentu. 

Keuntungantersebutdapatdigunakangunaberjalnnyakegiatanperusahaantersebut. 

Rasioprofitabilitaspenelitianiniadalah ROA.Return On Total Assets merupakanrasio 

yang menunjukkanhasil (return) atasjumlahaktiva yang digunakandalamperusahaan 

(Kasmir, 2015) 

2.3 BOPO 

BOPO adalahkelompokrasio yang mengukurefisiensi dan 

efektivitasoperasionalsuatuperusahaandenganjalurmembandingkansatuterhadaplain

nya. Berbagaiangkapendapatan dan pengeluarandarilaporanrugilaba dan 

terhadapangka-angkadalamneraca. Sehinggadarinilairasio BOPO 

inidapatdijelaskantentangkondisikinerja bank yang 

bersangkutan.Biayaoperasionalpendapatanoperasionaladalahrasio yang 

digunakanuntukmengukurtingkatefisiensi dan kemampuan bank 

dalammelakukankegiatanoperasinya. (Rivai, 2013:131) 

2.4 CAR 
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Capital Adequacy Ratio (CAR) adalahrasio minimum perbandinganantara 

modal risikodenganaktiva yang mengandungrisiko, yang 

digunakanuntukmengukurkemampuan bank dalammempertahankan modal yang 

mencukupi dan kemampuan bank dalammengidentifikasi, mengukur, mengawasi, 

dan mengontrolrisiko-risiko yang timbul yang dapatberpengaruhterhadapbesarnya 

modal bank.Capital Adequacy Ratio (CAR) adalah ratio minimum 

perbandinganantara modal risikodenganaktiva yang mengandungrisiko. 

Ketentuanininampaknyaamatsederhana, 

namunbanyakkonsekuensilanjutandaripenerapanrasiotersebutdalampraktikperhitung

an. ( Abdullah& Tantri, 2012) 

2.4Inflasi 

Inflasiadalahgejalaekonomi yang 

menunjukkannaiknyatingkathargasecaraumum yang berkesinambungan. Sebaliknya, 

jika yang terjadiadalahpenurunannilai unit penghitunganmoneterterhadapbarang-

barang/komoditas dan jasadidefinisikansebagaideflasi 

(deflation).Inflasidapatdidefinisikansebagaisuatu proses kenaikanharga-harga yang 

berlakudalamsuatuperekonomian. Tingkat 

inflasiberbedadarisatuperiodekeperiodelainnya, dan berbeda pula darisatu negara ke 

negara lain (Sukirno, 2016) 

 

2.5 PenelitaianTerdahulu 

Pedro Soares, Muhammad Yunanto (2018)dalampenelitiandenganjudulThe 

Effect OfNpl, Car, Ldr, Oer And Nim To Banking Return On 

AssetdidapatihasilpenelitianSecaraparsial, CAR tidakberpengaruhterhadap ROA. 

OER berpengaruhsignifikan dan negatifterhadapROA, NIM berpengaruhsignifikan 

dan positifterhadap ROA dan LDR berpengaruhsignifikan dan negatifefekke ROA. 

Adapun juga peneitian yang dilakukanMokoagow dan Fuady 

(2015)denganjudulFaktor-Faktor yang MempengaruhiProfitabilitas Bank Umum 

Syariah di Indonesia.MendapatkanhasilCAR berpengaruhpositif dan 

signifikanterhadap ROA.ROE & BOPO berpengaruhnegatif dan signifikanterhadap 

ROA, Sedangkan FDR tidakberpengaruhsignifikanterhadap ROA. 

SedangkanmeurutSwandayani dan Kusumaningtias (2012) pada 

penelitiannyadenganjudulPengaruhInflasi, Suku Bunga, Nilai TukarValas dan 

JumlahUangBeredarTerhadapProfitabilitas pada Perbankan Syariah di Indonesia 

Periode 2005-

2009.Memberikankesimpulandarihasilpenilitaannyayaituinflasitidakberpengaruhterha

dap ROA, sedangkansukubungaberpengaruhsignifikanterhadap ROA. 

  Begitu juga denganpenilitaanWibowo dan Syaichu 

(2013)denganjudulAnalisisPengaruhSuku Bunga, Inflasi, CAR, BOPO, NPF 

TerhadapProfitabilitas Bank Syariah.MemberikanhasilyaituSukubunga, inflasi, CAR 



 

 

 

Jurnal Masharif al-Syariah: Jurnal Ekonomi dan Perbankan Syariah/Vol. 5, No. 2, 2020 

146 

 

dan NPF tidakberpengaruhsignifikanterhadap ROA, sedangkan BOPO 

berpengaruhnegatif dan signifikanterhadap ROA. 

2.5 ParadigmaPenelitian 

 

2.5 Hipotesis 

H1: BOPO  berpengaruhterhadap Return On Asset  pada Bank Umum Syariah. 

H1: CAR berpengaruhterhadap Return On Asset  pada Bank Umum Syariah. 

H1: Inflasiberpengaruhterhadap Return On Asset  pada Bank Umum Syariah. 

H1: BOPO, CAR dan Inflasididugaberpengaruhterhadap Return On Asset  pada Bank 

Umum Syariah. 

3. Metode Penelitian 

3.1 MetodePenelitian 

 Metodepenelitianiniadalahcaraimilahuntukmendapatkan data yang valid 

dengantujuandapatditemukan, dibuktikan, dan 

dikembangkansuatupengetahuansehinggagilirannyadapatdigunakanuntukmemahami 

dan memecahkanmasalah(Sugiyono, 2017). Metode yang 

digunakandalampenelitianiniadalahmetodepenelitiankuantitatifpendekatandeskriptif 

dan verifikatif. 

3.2 Jenis dan Sumber Data 

Sumber data penelitianadalahsumbersubjekdari mana data bisadidapatkan. 

Penelitianinimenggunakan data sekunderkuantitafyaitu data 

berupaangkadalamartisebenarnya (Sujarweni, 2017:15), Data sekunder yang 

diambildaripenelitianiniadalah data laporankeuangan Bank Umum Syariah yang 

terdaftar pada Otoritas Jasa Keuangan (OJK) periode 2014-2019. Data 

sekunderpenelitianini di dapatkandarisumberwww.ojk.go.id,  

didalampenelitianinimenggunaka data BOPO, CAR, FDR tahun 2014-2019 dan  

profitabilitastahun 2014-2019.Sedangkaninflasidarisumberwww.bi.go.id. 

Selainitupeneliti juga memperoleh data yang berkaitandenganpembahasan yang 

sedang di telitimelaluiberbagaisumbersepertiartikel, jurnalpenelitian, skripsimaupun 

situs dari internet yang berkaitandengantopikpenelitian. 

 
 

 
 

 
 

 
 

Y 

Retrun On Asset 

  

 
 

 
 

 
 

 
 

X
1
 

BOPO 

X
 2
 

CAR 

X
 3
 

INFLASI 

H1 

H2 

H3 

H4 

http://www.bi.go.id/


 

 

 

Jurnal Masharif al-Syariah: Jurnal Ekonomi dan Perbankan Syariah/Vol. 5, No. 2, 2020 

147 

 

3.3 Variabelpenelitian 

Variabel yang digunakanadalah data indikatorkinerjaperbankanantara lain 

meliputirasiokeuangan bank return on asset (ROA) sebagaivariabelterikat, BOPO, 

CAR dan juga data yang menggambarkankondisimakrosuatu negara 

sepertiinflasisebagaivariabelbebas. Data bersumberdariDirektoratStatistikPerbankan 

Syariah yang dikeluarkan oleh Bank Indonesia dan Otoritas Jasa Keuangan. 

3.4 PopulasiPenelitian 

Populasiadalah wilayah generalisasi yang terdiriatasobjek dan subjek yang 

mempunyaikualitas dan karakterisitiktertentu yang ditetapkan oleh 

penelitiuntukdipelajari dan ditarikkesimpulannya . Jadi populasibukanhanya orang, 

tetapi juga objek dan benda-bendaalam yang lain(Sugiyono, 2017) . Adapun 

populasidalampenelitianiniakanmengambil data dari Bank Umum Syariah yang 

masukdalamOtoritas Jasa Keungan (OJK). Dimana pada tahun 2019 terdapat 14 

BUS. 

3.5 SampelPenelitan dan Teknik Sampling 

Sampeladalahbagiandarijumlah dan karakterisitik yang dimiliki oleh 

populasibesar, dan penelititidakmungkinmempelajarisemua pada populasi  

(Sugiyono, 2017).  

Teknik penarikansampel yang digunakanadalah Purposive sampling. 

yaituteknikpenentuansampeldenganmempertimbangkantertentu.yaitufaktorwaktu, 

tenaga, dan biaya yang terdaftar (Sugiyono, 2017) 

MakadariitusetelahmengunakanTeknik Sampelingmengunakan purposive 

sampling dan didapatkan 7 Bank Umum Syariah yang memenuhikriteriadari 14 Bank 

Umum Syariah sebagaisampel. Data yang diteliti dataTahunanselama 6 tahun, 

sehinggadiperoleh 42 data. Periodepengamatandimulaitahun 2014 

sampaidengantahun 2019.  

3.6 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang dilakukan oleh penelitimengunakan Teknik analisis 

statistic Deskriptif yang 

bertujuanuntukmengambarkanvariabeltanpamenarikkesimpulan dan 

analisisverifikatifdimanaanalisisinidigunakanuntukmengetahuhubunganantaravariabel 

independent terhadapvariabeldependen, 

namunsebelummelakukananalisisverifikatifdilakukan Uji 

AsumsiKlasikdimnabertujuanuntukmengetahui data normal 

atautidakdenganmengujiNormalitas, Multikoliaritas, Heteroskedestesitas, 

Autokorelasisetelahmemenuhi Uji AsumsiKlasik, 

penelitidapatmelanjutkanuntukmengujiRegresi Linear Berganda, KoefienDeterminasi, 

Uji t (Parsial), Uji F(Simultan). 
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4. Hasil Penelitian dan Pembahasan  

4.1 AnalisisStatistikDeskriptif 

 

Tabel 1.Analisis statistik deskriptif 

 N Minimum Maximu

m 

Sum Mean Std. 

Deviation 

Varianc

e 

BOPO 42 58,10 99,77 
3617,3

2 
86,1267 11,29447 

127,56

5 

CAR 42 12,00 44,60 919,60 21,8952 8,51610 72,524 

INFLASI 42 2,71 8,36 169,26 4,0300 1,97991 3,920 

ROA 42 ,07 13,60 100,35 2,3893 2,28442 10,787 

Valid N 

(listwise) 
42 

      

 

Diketahui nilai N yaitu 42. Artinya data yang digunakan didalam penelitian ini 

sebanyak 42 data. Atau dari sampel 7 Bank Umum Syariah selama periode 2014-

2019.BOPOpadahasilpengolahandatatersebut,diperolehnilairata-rata sebesar 

86,1267 > nilai standar deviasi sebesar 11,2944. SedangkannilaiminimumBOPO 

pada bank umum Syariah sebesar  58,10 dan nilai maximum sebesar 99,77 dan 

jumlah atau sum dari BOPO sebesar 3.617,32. 

CARpadahasilpengolahandatatersebut,diperolehnilairata-rata sebesar 21,8952 

> nilai standar deviasi sebesar 8,5161. Sedangkan nilai minimum CAR Pada bank 

umum Syariah sebesar 12 dengan nilai maximum sebesar99,77, sedangkan untuk 

jumlah dari variabel CAR sebesar 919,60 

Inflasi pada hasil pengolahan data tersebut, diperoleh nilai rata-rata sebesar 

4,03 > nilai standar deviasi sebesar 1,97.Sedangkan nilai minimum Inflasi Pada bank 

umum Syariah sebesar 2,71 dengan nilai maximum sebesar8,36 , sedangkan untuk 

jumlah dari variabel Inflasi sebesar 169,26 

Return on Asset pada hasil pengolahan data tersebut, diperoleh nilai rata-rata 

sebesar 2,39 > nilai standar deviasi sebesar 2,28. Sedangkan nilai minimum Inflasi 

Pada bank umum Syariah sebesar 0,07 dengan nilai maximum sebesar 13,60 , 

sedangkan untuk jumlah dari variabel Inflasi sebesar 100,35 
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4.2 Uji AsumsiKlasik 

4.2.1 Uji Normalitas 

 

Tabel2Uji normalitas (kolmogrov-smirnov) 

 Unstandardized 

Residual 

N 42 

Normal 

Parametersa,b 

Mean 0E-7 

Std. 

Deviation 
1,83624761 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,121 

Positive ,121 

Negative -,083 

Kolmogorov-Smirnov Z ,785 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,568 

  

Berdasarkantabel2padaujiKolmogrov-Smirnov menunjukkanbahwa data yang 

diperolehberdistribusi normal, denganjumlahsampel (n) sebanyak 42. 

Berdasarkanhasil output menunjukkannilaiKolmogrov-Smirnov signifikanpada 0,568 

> 0,05. Dengandemikiandapatdisimpulkanbahwa data berdistribusi normal dan 

dapatdilanjutkandenganujiasumsiklasiklainnya 

4.2.2 Uji Multikolinieritas 

Tabel3 Uji multikolinieritas 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardiz

ed 

Coefficients 

t Sig. Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Toleranc

e 

VIF 

1 

(Constan

t) 
16,663 3,066 

 
5,435 ,000 

  

BOPO -,196 ,030 -,674 -6,555 ,000 ,777 1,286 

CAR ,107 ,039 ,277 2,713 ,010 ,790 1,266 

INFLASI ,068 ,154 ,041 ,444 ,659 ,954 1,049 

Berdasarkan tabel 3 diatas, dapat diketahui bahwa nilai Tolerance dan VIF 

untuk masing-masing variabel penelitian adalah sebagai berikut: 
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1. Nilai Tolerance untukvariabel BOPO (X1) sebesar 0,777 > 0,10 dan 

nilaiVIFsebesar1,286<10,sehinggadisimpulkanbahwavariabelBOPO (X1) 

dinyatakantidakterjadigejalamultikolinieritas. 

2. Nilai Tolerance untukvariabel CAR (X2) sebesar 0,790 > 0,10 dan nilai VIF 

sebesar 1,266 < 10, sehinggadisimpulkanbahwavariabel CAR (X2) 

dinyatakantidakterjadigejalamultikolinieritas. 

3. Nilai Tolerance untukvariabel INFLASI (X3) sebesar 0,954 > 0,10 dan nilai VIF 

sebesar 1,049 < 10, sehinggadisimpulkanbahwavariabel INFLASI (X3) 

dinyatakantidakterjadigejalamultikolinieritas. 

 

4.2.3 Uji Heteroskedastisitas 

Gambar 2Scatterplot uji hetersokedatisitas 

Berdasarkangambar1Scatterplot Uji Heteroskedastisitas di atas, 

dapatdiketahuibahwaGambarberupatitik – titik yang 

menyebarsecaraacakbaikdiatasmaupundibawahataudisekitarangka 0. 

Makadapatdiimpulkanbahwapenelitianinitidakterjadiheteroskedatisitas. 

4.2.4Uji Autokorelasi 

Tabel 4Uji autokorelasisebelummengunakanmetodecochrane-orcutt 

 

Model R R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the 

Estimate 

Durbin-

Watson 

1 ,829a ,687 ,663 1,90735 ,254 
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Tabel 5Uji autokorelasi setelah mengunakan metode cochrane-

orcutt 

Model R R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the 

Estimate 

Durbin-

Watson 

1 ,913a ,834 ,820 ,94032 1,429 

 

Berdasarkanhasilperhitungandalamtabel 4 diperolehnilai DW sebesar 0,254 dan 

nilaiini akan dibandingkandengannilaitabeldenganmenggunakannilaisignifikan 5%, 

jumlah data yang ditelitisebanyak 42 (n) dan jumlahvariabelindependensebanyak 3 

variabel (K=3). Jikadilihat dari pengambilankeputusandengankriteria du < d < (4 - 

du), makadapatdisimpulkanbahwa 3 ; 42 dengannilaidU 1,661 dan nilaidL 1,357 

denganhasil 1,661 < 0,254 < (4 – 1,658). Hal 

inimenunjukkanbahwaterjadiautokorelasiantarvariabelindependen, sehingga model 

regresitidaklayakuntukdigunakan. Maka dari itumengunakanmetode Cochrane-

Orcutt, Metode Cochrane-Orcuttmerupakansalahsatumetode yang 

dapatdigunakanuntukmengatasimasalahautokorelasipada model regresi. Metode 

Cochrane-Orcuttdilakukandenganmenghitungnilai ̂ (koefisienautokorelasi) 

menggunakannilaierrorpada model regresi. Untukmendapatkannilai ̂ yang 

menjamintidakterdapatmasalahautokorelasipadametode Cochrane-Orcutt, 

makaitudidapatnilaiDw 1,429 Jikadilihat dari pengambilankeputusandengankriteria du 

< d < (4 - du), makadapatdisimpulkanbahwa 3 ; 42 dengannilaidU 1,661 dan nilaidL 

1,357 denganhasil 1,661 < 1,429 < (4 – 1,658). Hal 

inimenunjukkanbahwatidakterjadiautokorelasiantarvariabelindependen, sehingga 

model regresilayakuntukdigunakan. 

Dalampenelitianini, yaitu BOPO, CAR, Inflasisebagaivariabelbebas dan ROA 

sebagaivariabelterikat. Berdasarkanhasilpengujianasumsiklasik, 

makadapatdiperolehhasil: data terdistribusisecara normal, 

tidakterdapatmasalahmultiklinearitas, 

tidakterdapatgejalaautokorelasisertatidakmengandungadanyamasalahheterokedastis

itas. Dengandemikian data 

memenuhisyaratasumsiklasikuntukdapatdipergunakandidalampenelitianini, 

sehinggaregresidapatdilanjutkan.  

4.3AnalisisRegresi Linier Berganda 

Tabel6Ujianalisisregresi linier berganda 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 
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Return On Asset  = 16,663 - 0,196 X₁ + 0,107 X₂ + 0,068 X₃ + e 

1 

(Constan

t) 
16,663 3,066 

 
5,435 ,000 

BOPO -,196 ,030 -,674 -6,555 ,000 

CAR ,107 ,039 ,277 2,713 ,010 

INFLASI ,068 ,154 ,041 ,444 ,659 

 

Berdasarkan perhitungan regresi linier berganda dapat diketahui 

hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen yang dapat 

dijelaskan sebagai berikut: 

 

Berdasarkan persamaan regresi linear berganda diatas, dapat dijelaskan 

sebagai berikut: 

1. Nilai konstantasebesar 16,663 artinyavariabelBOPO , CAR DAN 

InflasitidakmempengaruhiProfitabilitasataunilainyasamadengan0(nol),makarat

a-rataReturn On Asset sebesar 16,663. 

2. Nilai koefisienregresivariabel BOPO (X1) 

adalahNegatifsebesar0,196.HalinimenunjukkanbahwaBOPOberbandingterbali

kdengan Return On Asset (Y), artinyajika BOPO mengalamikenaikansebesar 

1%, makaakanmenurunkan ROA sebesar 0,196. Hal 

inimengindikasibahwasemakintinggi BOPO, makaperubahannilai ROA 

akansemakinrendah. 

3. Nilai koefisienregresivariabel CAR (X2) adalahnegatifsebesar 0,107. Hal 

inimenunjukkanbahwa CAR searahdengan Return On Asset (Y), artinyajika 

CAR mengalamikenaikansebesar 1%, makaakanmeningkatkan ROA sebesar 

0,107. Hal inimengindikasibahwasemakintinggiCAR ,makaperubahannilai 

ROA akansemakintinggi. 

4. Nilai koefisienregresivariabelInflasi (X3) adalahpositifsebesar 0,068. Hal 

inimenunjukkanbahwaInflasisearahdenganReturnOnAsset 

(Y).KoefisienregresivariabelInflasisebesar 0,068 artinyajikaInflasimeningkat 

1% makaakanmenyebabkan ROA meningkatsebesar 0,068. Hal 

inimengindikasibahwasemakintinggiInflasi ,makaperubahannilai ROA 

akansemakintinggi. 

4.4 Uji KoefisienDeterminasi 

Tabel7Ujikoefisiendeterminasi (R2) 

Model R R 

Square 

Adjusted 

R 

Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

1 ,829a ,687 ,663 1,90735 
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Dari 

hasilperhitungandiperolehhasilbesarnyapengaruhvariabelindependenterhadapvariab

eldependen yang dapatditerangkan oleh model 

koefisiendeterminasidiketahuipengaruhdariketigavariabelindependen (BOPO, CAR, 

Inflasi) terhadapProfitabilitas (Return On Asset) sebesar 0,687 atau 68,7%. Artinya 

68,7% variabel ROA dapatdijelaskan oleh variabelindependendalampenelitian 

BOPO, CAR, Inflasi, sedangkansisanyasebesar 31,3% dijelaskan oleh faktor-faktor 

lain diluarvariabelindependendalampenelitianiniatautidakmasukdalammodel regresi. 

Hal inimengindikasikanbahwaadafaktor lain yang 

mempengaruhivariabeldependendalampenelitianini. 

4.5 Uji Parameter Individual atau Parsial (Uji t)  

Tabel8 Uji t (Parsial) 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constan

t) 
16,663 3,066 

 
5,435 ,000 

BOPO -,196 ,030 -,674 -6,555 ,000 

CAR ,107 ,039 ,277 2,713 ,010 

INFLASI ,068 ,154 ,041 ,444 ,659 

 

Ujisignifikansiparsial (ujit)untukmasing-

masingdarivariabelindependen(bebas)yaituBOPO, CAR dan INFLASI terhadap 

variabel dependen (terikat) yaitu profitabilitas (Return On Aseet), yang disajikan 

sebagaiberikut: 

Hasil pengujian parsial uji-t antara variabel BOPO dengan Profitabilitas (ROA) 

menunjukkan nilai koefisien regresi sebesar 0,000 dan nilai signifikansi sebesar 

0,000 < 0,05. Nilai t hitung sebesar sebesar -6,555 dan diperoleh angka t tabel 

sebesar 2,024 sehingga t hitung > t tabel, maka secara parsial BOPO terdapat 

pengaruh negatif terhadap Profitabilitas (ROA). 

Hasil pengujian parsial uji-t antara variabel CAR dengan Profitabilitas (ROA) 

menunjukkan nilai koefisien regresi sebesar 0,01 dan nilai signifikansi sebesar 0,01< 

0,05. Nilai t hitung sebesar sebesar 2,713 dan diperoleh angka t tabel sebesar 2,024 

sehingga t hitung > t tabel, maka secara parsial CAR terdapat pengaruhpositif 

terhadap Profitabilitas (ROA). 

Hasil pengujian parsial uji-t antara variabel Inflasi dengan Profitabilitas (ROA) 

menunjukkan nilai koefisien regresi sebesar 0,65 dan nilai signifikansi sebesar 0,659 

> 0,05. Nilai t hitung sebesar sebesar 0,444 dan diperoleh angka t tabel sebesar 
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2,024 sehingga t hitung < t tabel, maka secara parsial Inflasi tidak terdapat pengaruh 

terhadap Profitabilitas (ROA). 

4.6 Uji Simultan (Uji F) 

Tabel9 Uji f (Simultan) 

Model Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

1 

Regressio

n 
304,039 3 101,346 27,858 ,000b 

Residual 138,244 38 3,638   

Total 442,283 41    

 

Diketahui bahwa nilai F hitung sebesar 27, 858 dan ftabel sebesar 2,85 yang 

artinya nilai Fhitung> Ftabel dengan nilai signifikansi sebesar 0,00 yang berarti lebih 

kecil dari taraf signifikansi sebesar 0,05 yang menunjukkan bahwa Ho ditolak dan Ha 

diterima. Dengan nilai tersebut dapat disimp ulkan bahwa BOPO (X1), CAR (X2) 

dan INFLASI (X3). Secara  simultan berpengaruh terhadap ROA (Y) pada bank 

syariah yang terdaftar pada OJK periode 2014-2019. 

 

5. SIMPULAN 

Berdasarkanpenelitian yang 

telahdilakukanmengenaiPengaruhBiayaOperasionalTerhadapPendapatanOperasion

al (BOPO), Capital Adequacy Ratio (CAR), Dan inflasiterhadapRetrun On Asset 

(ROA) pada Bank Umum Syariah yang terdaftar di OJK periode 2014-2019 

makadapatdiambilkesimpulansebagaiberikut: 

1. BOPO secaraindividuberpengaruhnegatif pada Return on Asset,secara Uji regresi 

yang telahdilakukanmenunjukkanbesaransignifikanuntukvariabel BOPO adalah 

0,000 < 0,05. Selainitu uji t menunjukkan t-hitungsebesar -6,555 > t-table2,024 .Hal 

iniberartisesuaidenganhipotesis. 

2. CAR secara individual berpengaruhpositifterhadapReturn on Asset pada Bank 

Umum Syariah yang terdaftar pada OJK. Uji regresi yang 

telahdilakukanmenunjukkanbesaransignifikanuntukvariabel BOPO adalah 0,01 < 

0,05. Selainitu uji t menunjukkanthitungsebesar 2,713 >ttable 2,024, Hal 

iniberartisesuaidenganhipotesis. 

3. Inflasisecara individual tidakberpengaruhterhadap Return on Asset pada Bank 

Umum Syariah yang terdaftar di OJK. Uji regresi yang 

telahdilakukanmenunjukkanbesaransignifikanuntukvariabelInflasiadalah  

0,659>0,05. Selainitu uji t menunjukkanthitungsebesar 0,444 <ttable 2,024. Hal 

iniberartitidaksesuaidenganhipotesis. 
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4. BOPO, CAR, dan InflasisecarasimultanberpengaruhsignifikanterhadapReturn on 

Asset. Denganhasil uji F (simultan) F hitung> F tabeldengannilaisebesar 27,858 > 

2,85, dan nilaisignifikansisebesar 0,00 < 0,05, Hal iniberartisesuaidenganhipotesis. 

Berdasarkanpenelitian yang 

telahdilakukanmengenaiPengaruhBiayaOperasionalTerhadapPendapatanOperasion

al (BOPO), Capital Adequacy Ratio (CAR), Dan inflasiterhadapRetrun On Asset 

(ROA) pada Bank Umum Syariah yang terdaftar di OJK periode 2014-

2019makadapatdiajukanbeberapa saran sebagaiberikut: 

1. Saran Bagi Bank Umum Syariah  

Diharapkan agar pihakmanajemen Bank Syariah 

mampumeningkatkanrasio CAR dalammemanfaatkansecaramaksimal modal 

yang tersedia agar mampumeningkatkanprofitabilitas bank, dan 

mengefisiensikanrasio BOPO dalammenekanbiayaoperasional dan 

meningkatkanpendapatanoperasional, saatini BOPO ada pada angka yang 

baikjikadiliat rata-rata BOPO mengalamipenurunan, sehinggaprofitabilitas yang 

dihasilkanbisateruslebihbaik. 

2. Saran BagiPeneliti 

Penelitian ini memiliki keterbatasan hanya meneliti variabel CAR, BOPO 

dan Inflasisaja sebagai variabel yang mempengaruhi ROA. Untuk peneliti 

selanjutnya, diharapkan dapat menggunakan factor-faktor internal lainnya yang 

mempengaruhi Return on Asset selain variabel yang digunakan oleh peneliti. 

Dan diharapkan peneliti selanjutnya bisa menambah periode waktu penelitian 

agar hasil yang diperoleh mempunyai cakupan yang lebih luas dan hasil yang 

akurat serta memperluas objek penelitian, sehingga tidak hanya terbatas pada 

satu perusahaan saja. 
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